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Pengantar

Persoalan kesastraan tidak hanya terbatas pada persoalan prosa dan kata. Kesastraan lebih
kepada persoalan kemanusiaan dan kehidupan manusia dengan segala persoalannya. Berbagai
peristiwa yang tercatat memberikan informasi untuk pengetahuan manusia yang hidup dalam
masa yang berbeda. Kita menyebutnya sejarah. Indonesia tercatat sebagai sebuah Negara yang
memiiki peristiwa sejarah yang panjang dalam membangun bangsanya. Beberapa pakar

memberikan perhatian terhadap berbagai peristiwa itu dengan caranya yang khas.

Persoalan kesusastraan menyentuh segala segi kehidupan. Bahwa sastra merupakan
kehidupan yang direfleksikan melalui karya kreatif yang diwarnai kenyataan dan imajinasi
pengarangnya. Sejarah kesusastraan Indonesia mengalami beberapa periode perkembangan yang
diklasifikasikan berdasarkan kecenderungan perpolitikan Indonesia. Hal itu terlihat pada
penamaan yang diberikan pada masanya. Angkatan pujangga Baru, angkatan Balai pustaka,
Angkatan 45, ketika Indonesia mengalami persoalan kemerdekaan, angkatan 66, ketika
Indonesia dalam persoalan ideologi bangsa yang mengalami perdebatan saat paham Komunis
memasuki Indonesia. Peristiwa 1965 dalam sejarah Indonesia yang lebih dikenal sebagai tragedi
1965 menjadi kajian yang sangat menarik oleh dua orang peneliti dari dua perguruan tinggi yang
berbeda.

Berbagai peristiwa yang terjadi dalam masyarakat yang diekspresikan pengarang dalam
bentuk karyanya. Ada karya yang memihak dan karya yang menolak. Pengarang yang
melakukan keberpihakan dengan melahirkan karya-karya yang mengelu-elukan dan pengarang

yang menolak melahirkan karya yang murni tanpa tendensi. Jejak sejarah kemudian
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menghasilkan banyak kajian yang dilakukan peneliti terhadap karya sastra yang berpihak dan

yang menolak.

Peristiwa yang terjadi tahun 1965 menjadi sejarah hitam negeri ini yang dikenal sebagai
tragedi 1965. ldeologi Negara bernama Pancasila mengalami goncangan hebat ketika Komunis
yang dikenal sebagai PKI (Partai Komunis Indonesia) atau G30S PKI melakukan berbagai
tindakan yang melenyapkan ketentraman dan keamanan dalam masyarakat. Tidak banyak orang
yang melakukan penelitian terhadap sastra dalam hubungannya dengan politik negeri ini. Ada
beberapa peneliti yang melakukan kajian tersebut dengan berbagai kendala dan tantangan yang
sangat menguras tenaga. Kecenderungan orang menghindari resiko semakin kuat dengan
terjadinya berbagai ‘penertiban’ terhadap pemikiran yang bernas dan cerdas dalam
menyampaikan peristiwa dengan fakta dan data yang bisa dipertanggungjawabkan. Salah
seorang peneliti itu bernama Yoseph Yapi Taum, putra Lembata, Nusa Tenggara Timur yang
menyelesaikan pendidikan tingkat doktoralnya di Universitas Gadjahmada dengan mengangkat

disertasi.
Yoseph Menafsir Tragedi 1965

Yoseph Yapi Taum salah seorang peneliti yang sangat jernih memaparkan tentang tragedi
1965 itu dalam bukunya yang berjudul Sastra dan Politik. Buku ini merupakan disertasi
doktoralnya di universitas tersohor yang bernama Universitas Gadjah Mada. Fakta yang selama
ini dikaburkan dalam sejarah Indonesia diungkapkan dan dikajinya dengan data yang sangat
lengkap. Dengan menggunakan pendekatan new historicism, Yoseph mengulas karya sastra dan
non sastra yang berangkat dari korban peristiwa 1965. Yoseph melihatnya dari sudut pandang

korban yang tentu saja berpihak pada korban tragedi.

Ini adalah sebuah buku yang penting. Penting karena pendekatan teoretisnya yang tajam.
Penting karena teks-teks yang didiskusikannya perlu diketahui dan diapresiasi. Buku ini
diperlukan karena pengarangnya berani mengangkat tragedi 1965 sebagai topiknya, dan berani
memfokuskan sorotannya, pada suatu aspek kehidupan sosial-politik Indonesia yang sangat perlu
dan urgen untuk dibongkar. Kita mengetahui bahwa sampai sekarang topik ini jarang dibahas,
jarang dianalisis, bahkan jarang diakui. Uraian-uraian di dalamnya dipaparkan dalam gaya

pengungkapan yang mengalir dan meyakinkan. (David T. Hill — Professor Kajian Asia



Tenggara, Universitas Murdoch, Australia Barat. Penulis buku Jurnalisme dan Politik di
Indonesia: Biografi Kritis Mochtar Lubis (1922-2004).

Yoseph Yapi Taum membeberkan dengan sangat terbuka berdasarkan fakta dan data
yang dimilikinya, bagaimana kondisi masyarakat yang selalu di bawah ancaman dan tidak
mampu mengalahkan rasa takutnya. Orang-orang sangat takutnya kepada orang-orang
berseragam bernama militer kemudian akan bungkam karena takut mendapatkan persoalan yang
di luar batas kemanusiaan kepada mereka dan keluarganya. Orang-orang hidup dalam ketakutan
yang mencekam dan memilih bungkam. Hingga akhirnya dengan berbagai cara, tragedi itu dipeti
eskan. Kemudian dengan data tulisan ilmiah dan fiksi, Yoseph melakukan penelitian yang lebih
rinci, tentu saja ini bukan hal mudah akan tetapi kemudian menjadi bacaan yang mampu
menguak ingatan dan pengetahuan kita tentang apa yang terjadi pada masa 1965 itu. tentu
dengan sikap netral diharapkan buku ini menjadi salah satu bukti sejarah kelam bangsa kita yang
sedang merintis jalan pada kemerdekaan yang sesungguhnya.

Budaya takut telah mengakibatkan hantu komunisto phobia menghantui masyarakat kita.
Adalah berkat warisan rezim militer Suharto serta Sarwo Edhie Wibowo, dengan “Tentara
Langit”-nya, penyakit itu telah membuat masyarakat bungkam selama bertahun-tahun bahkan
sampai sekarang. Dengan analisanya yang tajam dan disertai keberanian, hendaknya Kkitab
perlawanan ini menjadi panutan, sampai bahaya komunisto phobia, yang sudah diperangi Bung
Karno sejak tahun 1920-an, dilumat oleh sejarah ... (Hersri Setiawan — Sastrawan, Penulis, dan
Penyintas Pulau Buru)

Peneliti adalah orang yang menganalisis berdasarkan data dan fakta. Mengumpulkan
data kemudian memilahnya. Mengambil data-data yang diperlukan sesuai dengan teori dan
pendekatannya selanjutnya menyingkirkan data yang tidak diperlukan. Ini benar dalam tataran
metode penelitian akan tetapi tentulah belum twentu benar untuk fakta sejarah itu sendiri. Data
ilmiah dan non ilmiah yang menjadi bahan analisis penelitian ini mestilah kita sandingkan
dengan penelitian lain yang membahas peristiwa yang sama dalam sudut pandang yang berbeda.

Tidak dapat dihubungkan bahwa meneliti mesti sejalan atau tidak boleh berseberangan.
Berbeda teori tentu saja berbeda hasilnya. pembaca bukanlah manusia awam yang akan

menerima tanpa seleksi ilmu yang diterimanya. Data sastra dan non sastra memberikan informasi



bagaimana peristiwa yang terjadi dalam kehidupan bernegara kita mendapatkan angka merah dan

menjadi sejarah yang kelam dan sengaja dihilangkan.

Ingatan kita terlanjur dipotong dari hulu dengan suguhan film-film Pemberontakan G 30
S PKI dan Janur Kuning. Kedua film itu menyuguhkan peristiwa kekejaman PKI terhadap
korbannya, memperlihatkan betapa sadisnya peristiwva pembunuhan yang dilakukan PKI
terhadap jendral-jendral yang bermasa depan baik di masa mendatangnya. Betapa sadisnya
Gerwani dengan silet di tangan yang siap mencabik wajah pesakitan tak berdaya. Pesakitan yang
ditangkap tanpa tahu mereka salah apa. Seperti yang disampaikan sejarawan ini: Kita semua
sudah tahu, narasi tentang kekejaman Gerwani di Lubang Buaya dan banyak kisah keji lain yang
diproduksi oleh Orde Baru dan para pendukungnya (baik dalam bentuk karya sastra maupun
nonsastra) merupakan hasil manipulasi dan rekayasa. Namun demikian jarang sekali narasi-
narasi itu secara akademik diteliti, dibongkar dan dipaparkan secara terbuka. Peneliti dan penulis
buku ini telah melakukannya dengan baik. Membaca buku ini serasa membuka selaput yang
selama ini secara kolektif telah menghalangi kemampuan kita untuk melihat sejarah Indonesia
sejak 1965 secara lebih jernih.” (Baskara T. Wardaya SJ -- Sejarawan, Universitas Sanata

Dharma, Yogyakarta)

Begitu juga dengan pembelajaran di sekolah-sekolah melalui bidang studi PSPB
(Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa). Pelajaran ini merupakan gerakan pemalsuan sejarah
bangsa, pemotongan alur kehidupan sejarah bangsa kita. Keinginan terbesar dalam rezim orde
baru untuk menghapus segala bentuk perjuangan bangsa. Tokoh berpengaruh dibunuh
karakternya sehingga menjadi tokoh yang dihujat bukan sebagai tokoh yang dipuja. Tokoh-tokoh
perjuangan menjadi korban sebagai sosok yang memiliki dosa sejarah dan kehilangan kebaikan
dan jasa yang telah mereka lakukan untuk memerdekakan Indonesia dari tangan penjajajah.

Kita mesti merunut sejarah perjuangan bangsa ini untuk menetukan sikap yang baik. Kita
tidak bisa berlaku menghitamkan sejarah perjuangan dengan melihat sejarah bangsa dengan
memotongnya hanya untuk satu episode saja. Sejarah selalu berkaitan antara sebelumnya dengan
yang sekarang dan yang akan datang. Buku ini memberi informasi yang kita perlukan untuk
membuka ingatan dan pengetahuan Kkita terhadap sejarah bangsa akan tetapi mesti Kkita
sandingkan dengan penelitian lain yang membahas tragedi 1965 dengan sudut pandang yang lain

seperti buku Herlambang.



Penutup

Khusus untuk buku ini akan didapatkan pemahaman yang sangat jelas. Dengan kata-kata
yang sangat ringan dibahasakan bahwa buku itu sangat memberi informasi yang diperlukan. Kita
seakan-akan dibawa kembali pada ingatan yang terkubur atau sengaja dikuburkan sehingga kita
tidak mampu mengingat dengan baik peristiwa kelam dalam sejarah perjalanan bangsa ini. kita
diingatkan kembali bahwa ada tragedi kelam yang terjadi pada masa 1965. Tragedi yang pahit
dan mesti kita jadikan hal yang baik untuk menyatukan pandangan tentang persatuan dan

kesatuan bangsa.

Buku ini menggunakan teori newhistoricism dan pendekatan perspektif. Sekarang ini
kita juga seperti melupakan sejarah kelam masalalu yang terjadi pada bangsa kita. Apakah ini
dosa? Jika dosa, siapakah yang paling bertanggung jawab atas kealpaan mengingat sejarah kelam

itu? Jawabnya berpulang pada diri sendiri. (EYS)



